
Jur. Ilm. Kel. & Kons., Mei 2025, p: 190–204 Vol. 18, No. 2
p-ISSN : 1907 – 6037 e-ISSN : 2502 – 3594 DOI: http://dx.doi.org/10.24156/jikk.2025.18.2.190

Riwayat artikel:
Diterima 14 April 2025
Diterima dengan revisi 04 September 2025
Disetujui 08 September 2025

This work is licensed under a Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

RASA SYUKUR DAN DUKUNGAN SOSIAL SUAMI SEBAGAI PREDIKTOR
STRES PENGASUHAN PADA IBU YANG MEMILIKI ANAK DENGAN GANGGUAN

SPEKTRUM AUTISME (GSA)

Rezi Monica*), Fitriani Yustikasari Lubis, Shally Novita

Program Studi Magister Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Padjadjaran,
Jl. Raya Bandung, Sumedang KM 21, Jatinangor, Sumedang, 45363, Indonesia

*)E-mail: rezi23001@mail.unpad.ac.id

Abstrak

Ibu yang mengasuh anak dengan Gangguan Spektrum Autisme (GSA) dihadapkan pada tuntutan dan tanggung
jawab yang lebih kompleks dibandingkan dengan pengasuhan anak yang berkembang secara umum maupun
anak dengan kebutuhan khusus lainnya. Penelitian ini bertujuan memperoleh data empiris untuk mengetahui
apakah rasa syukur dan dukungan sosial suami memprediksi terjadinya stres pengasuhan pada ibu yang memiliki
anak dengan GSA. Partisipan berjumlah 103 ibu dengan anak GSA berusia 6–12 tahun, memiliki surat
keterangan diagnosis GSA dari dokter atau psikolog, tinggal serumah dengan suami, dan dipilih dengan teknik
purposive sampling. Data penelitian dikumpulkan menggunakan Parental Stress Scale (PSS), Gratitude
Questionnaire-6 (GQ-6), dan skala dukungan sosial suami. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan
bahwa model regresi secara simultan signifikan (F=7,479, p<0,05). Namun, secara parsial, rasa syukur tidak
secara signifikan memprediksi stres pengasuhan (B=-0,072, SE=0,059, p=0,225), sedangkan dukungan sosial
suami memprediksi stres pengasuhan secara signifikan (B=-0,059, SE=0,021, p=0,006). Temuan ini memiliki
implikasi praktis bagi pengembangan strategi pengasuhan anak dengan GSA, khususnya dalam upaya
mengurangi stres pengasuhan pada ibu sebagai pengasuh utama.

Kata kunci: dukungan sosial suami, gangguan spektrum autisme, ibu, rasa syukur, stres pengasuhan

Gratitude and Husband's Social Support as Predictors of Parenting Stress in Mothers
of Children with Autism Spectrum Disorder (ASD)

Abstract

Mothers raising children with Autism Spectrum Disorder (ASD) face more complex demands and responsibilities
compared to mothers raising typically developing children or those with other special needs. This study aims to
obtain empirical data to examine whether gratitude and husbands’ social support predict parenting stress among
mothers of children with ASD. Participants consisted of 103 mothers of children with ASD aged 6–12 years, all of
whom had an official ASD diagnosis from a doctor or psychologist, lived with their husbands, and were selected
using purposive sampling. Data were collected using the Parental Stress Scale (PSS), the Gratitude
Questionnaire-6 (GQ-6), and a scale measuring perceived social support from husbands. Multiple linear
regression analysis showed that the overall regression model was significant (F=7.479, p<0.05). However, when
examined individually, gratitude did not significantly predict parenting stress (B=-0.072, SE=0.059, p=0.225),
whereas husbands’ social support significantly predicted parenting stress (B=-0.059, SE=0.021, p=0.006). These
findings have practical implications for development of parenting strategies for children with ASD, particularly in
efforts to reduce parenting stress among mothers as the primary caregivers.

Keywords: autism spectrum disorder, gratitude, husband’s social support, mothers, parenting stress

PENDAHULUAN

Prevalensi Gangguan Spektrum Autisme (GSA)
terus menunjukkan peningkatan secara global.
Centers for Disease Control and Prevention
(CDC) memperkirakan bahwa pada tahun 2020,
1 dari 36 anak usia 8 tahun di Amerika Serikat
menyandang GSA, dengan prevalensi sekitar 4
persen pada anak laki-laki dan 1 persen pada

anak perempuan, yang menunjukkan
peningkatan signifikan sejak tahun 2000
(Maenner et al., 2023). World Health
Organization (2023) memperkirakan bahwa 1
dari 100 anak di dunia mengalami GSA. Di
Indonesia, meskipun belum tersedia data
terbaru, Wakil Menteri Kesehatan RI
memperkirakan jumlah anak GSA mencapai
sekitar 2,4 juta. Selaras dengan itu, dr. Bernie
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Endyarni Medise, Sp.A(K), M.P.H., menyatakan
bahwa dari sekitar 4,5 juta kelahiran setiap
tahun, 1 dari 100 anak diperkirakan mengalami
GSA (Tim PPID Ditbalnak, 2024). Seiring
peningkatan tersebut, kesehatan mental orang
tua, khususnya ibu dengan anak GSA, perlu
mendapat perhatian agar pengasuhan dapat
berlangsung lebih optimal.

Anak dengan GSA memiliki pola pertumbuhan
dan perkembangan yang berbeda dibandingkan
anak lainnya (Dong et al., 2024; Kuo et al., 2022;
Su et al., 2024). Mereka kurang tertarik untuk
berbagi pengalaman, memiliki keterbatasan
dalam komunikasi nonverbal, serta mengalami
kesulitan menjalin hubungan timbal balik. Anak
dengan GSA sering mengulang aktivitas tertentu,
terobsesi pada suatu objek, serta mengalami
kesulitan dalam pretend play, memahami situasi
sosial, mengambil perspektif orang lain, dan
menunjukkan empati. Respons sensoriknya juga
tidak biasa, bersifat repetitif, sensitif terhadap
suara atau tekstur, serta tertarik pada cahaya
atau gerakan (Balasco et al., 2020; Dewi &
Morawati, 2024; Ghanouni et al., 2019;
Glazzarrd et al., 2016). Gejala dan tingkat
keparahan GSA bervariasi, bergantung pada
gangguan komunikasi sosial serta perilaku yang
terbatas dan berulang (American Psychiatric
Association, 2022). Kondisi ini menuntut
perhatian penuh dari ibu sebagai pengasuh
utama anak.

Stres pengasuhan adalah reaksi negatif yang
muncul saat pengasuh merasa kewalahan, tidak
mampu, serta kesulitan menyesuaikan diri
dengan tuntutan peran (Rivas et al., 2021).
Faktor pemicunya antara lain meliputi
karakteristik anak, seperti tantrum, hiperaktivitas,
dan kesulitan beradaptasi (Abidin, 1992). Gong
et al. (2015) menyatakan bahwa masalah
perilaku anak dapat meningkatkan stres pada
orang tua, khususnya ibu.

Ibu yang memiliki anak dengan GSA
menghadapi tantangan lebih kompleks
dibandingkan ibu dengan anak yang
berkembang secara umum maupun
berkebutuhan khusus lainnya. Mereka harus
mengasuh sekaligus memberikan penanganan
khusus, termasuk terapi wicara, terapi perilaku,
integrasi sensori, dan intervensi lainnya yang
membutuhkan biaya besar (Fernando, 2021).
Selain itu, defisit perilaku pada anak, seperti
kesulitan komunikasi, perilaku berulang, pada
kemampuan kognitif dan adaptif, serta masalah
emosional, dapat meningkatkan stres dan
menurunkan kesejahteraan ibu (Craig et al.,
2016; Salomone et al., 2018).

Ibu yang memiliki anak dengan GSA
mencurahkan hampir seluruh waktunya untuk
mendampingi terapi, mengawasi sekolah, dan
menemani bermain, sehingga mengalami
kelelahan fisik, gangguan tidur, kehilangan
nafsu makan, serta minim waktu untuk diri
sendiri maupun bagi anak lainnya (Acharya &
Sharma, 2021; Fletcher et al., 2012). Perilaku
tantrum dan perilaku tidak pantas pada anak
kerap mengundang penilaian negatif dari orang
yang kurang memahami GSA, sehingga
menimbulkan kesalahpahaman di ruang publik
(Estes et al., 2009). Anak sering dilabeli sebagai
“nakal” atau “kerasukan,” sementara ibu
dianggap gagal dalam pengasuhan, sehingga
mereka merasa malu atau dikucilkan meskipun
bukan mereka yang mengalami GSA (Chen et
al., 2023; Samuel et al., 2024). Kondisi ini dapat
memicu stres, kecemasan, kemurungan, serta
perasaan terisolasi dalam pengasuhan (Al-Farsi
et al., 2016).

Stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak
dengan GSA berbeda dari pengasuhan pada ibu
dengan anak berkebutuhan khusus lainnya,
terutama dalam aspek interaksi orang tua-anak
dan masalah perilaku (Rezendes & Scarpa,
2011). Anak dengan GSA umumnya mengalami
kesulitan dalam komunikasi verbal maupun
nonverbal, seperti tidak merespons panggilan,
sulit memahami ekspresi, intonasi, dan isyarat
sosial, serta menunjukkan respons emosional
yang minim. Hambatan ini berkaitan dengan
kesulitan memahami ucapan yang bermakna
emosional serta rendahnya kemampuan
adaptasi sosial (American Psychiatric
Association, 2022). Akibatnya, interaksi antara
ibu dan anak menjadi kaku, kurang terhubung
secara emosional, serta menimbulkan rasa
frustrasi dan kesepian. Penelitian menunjukkan
bahwa keterbatasan komunikasi pada anak
dengan GSA berkontribusi terhadap
meningkatnya stres pada ibu (Phetrasuwan &
Shandor Miles, 2009; Stanojevic et al., 2017).

Anak GSA kerap menunjukkan perilaku repetitif,
resistensi terhadap perubahan, dan kesulitan
mengatur emosi, sehingga menuntut tenaga,
kesabaran, dan perhatian ekstra dari ibu
(Adams et al., 2019). Perilaku yang tidak sesuai
norma sosial sering memicu stigma, mendorong
ibu menarik diri dari lingkungan, dan
memperparah stres pengasuhan (Sim et al.,
2017). Beban pengasuhan dan kekhawatiran
terhadap perilaku anak di tempat umum turut
membuat ibu rentan mengalami isolasi sosial
(Papadopoulos, 2021).

Sebaliknya anak dengan kebutuhan khusus lain
seperti Down Syndrome (DS) cenderung lebih
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responsif, ramah, dan memiliki lebih sedikit
masalah perilaku, sehingga dapat membantu
mengurangi stres ibu (Pastor-Cerezuela et al.,
2021). Dibandingkan dengan ibu dari ABK
lainnya, ibu dari anak GSA menghadapi
tantangan yang lebih berat karena perilaku anak
yang sulit dipahami, tidak tampak secara fisik,
dan sering disalahartikan, sehingga tingkat stres
pengasuhan mereka cenderung lebih tinggi.
Penelitian menunjukkan bahwa stres
pengasuhan ibu dengan anak GSA lebih tinggi
dibandingkan pada ayah, karena ibu lebih
banyak terlibat dalam pengasuhan (Derguy et al.,
2016). Stres pengasuhan ini dapat berdampak
pada perilaku anak. Ratnasari (2017)
menjelaskan bahwa tingginya stres pengasuhan
berkaitan dengan meningkatnya risiko terjadinya
kekerasan terhadap anak di rumah. Stres
pengasuhan juga dikaitkan dengan tingginya
tingkat obesitas dan berdampak pada kesehatan
anak (Jang et al., 2021).

Perilaku bermasalah pada anak GSA dapat
menghambat ibu dalam meningkatkan
keterampilan hidupnya, karena kebutuhan anak
sangat menyita waktu dan energi (Scahill et al.,
2016). Clauser et al. (2021) menyatakan bahwa
ibu dengan tingkat stres tinggi cenderung
kurang terlibat dalam pengasuhan, lebih sering
menghukum, dan kurang peduli, sehingga
berisiko meningkatkan perilaku hiperaktif dan
agresif pada anak. Kimura dan Yamazaki (2015)
menemukan bahwa tingginya stres pengasuhan
berkaitan dengan praktik pengasuhan yang
kurang efektif serta rendahnya respons terhadap
kebutuhan anak. Oleh karena itu, penting bagi
ibu dengan anak GSA untuk berupaya
mengurangi stres pengasuhan.

Stres pengasuhan dipengaruhi oleh faktor
internal, seperti strategi koping, rasa syukur,
self-efficacy, self-compassion, karakteristik
orang tua, serta faktor eksternal, seperti
dukungan sosial (Akmalia & Febriani, 2021;
Miranda et al., 2019; Noor & Aslamawati, 2021;
Nuha et al., 2020; Wahyu et al., 2023). Di antara
faktor tersebut, rasa syukur dan dukungan sosial
berpotensi berperan sebagai buffer menurunkan
stres pengasuhan. Ibu dengan tingkat rasa
syukur yang tinggi cenderung mengalami
penurunan stres dalam menjalani peran
pengasuhan (Ladapase & Nancy, 2024). Rasa
syukur memperkuat ketahanan ibu serta
membantu mereka memandang suatu hal
dengan lebih positif. Dukungan sosial dari
lingkungan, termasuk dari suami, dapat
membantu mengurangi stres pengasuhan
(Drogomyretska et al., 2020). Dukungan ini
memberikan ketenangan, meningkatkan

kepercayaan diri, dan membuat ibu merasa
tidak sendirian.

Rasa syukur adalah kecenderungan untuk
mengenali dan merespons kebaikan serta peran
orang lain dalam pengalaman hidup dan hasil
positif dengan emosi bersyukur (McCullough et
al., 2002). Rasa syukur dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk cara memaknai
peristiwa hidup, bahkan yang buruk, sebagai
anugerah (Watkins, 2014). Penelitian
menunjukkan bahwa rasa syukur berkontribusi
dalam menurunkan tingkat stres (Andriani &
Sumargi, 2019; Ladapase & Nancy, 2024;
Mawarpury et al., 2023). Penelitian
eksperimental mengenai pelatihan rasa syukur
juga menemukan hasil serupa (Kristiana et al.,
2018; Yuniar et al., 2023). Ibu dengan tingkat
rasa syukur yang tinggi cenderung lebih optimis,
memandang pengalaman hidup secara positif,
merasakan emosi menyenangkan, serta
menunjukkan perilaku sosial dalam mengasuh
anak GSA.

Rasa syukur menurunkan stres dengan
membantu ibu berpikir lebih jernih, bertindak
lebih fleksibel, serta tetap tangguh dalam
menghadapi tekanan pengasuhan, termasuk
perilaku menantang anak dan kesulitan menjalin
hubungan (Folkman & Moskowitz, 2000). Ibu
yang bersyukur cenderung memandang anak
GSA sebagai karunia, merawatnya dengan baik,
dan menyadari bahwa tidak semua ibu memiliki
kesempatan serupa. Wood et al. (2009)
menyatakan bahwa individu yang bersyukur
cenderung memiliki well-being tinggi dan lebih
optimis, sehingga rasa syukur dapat berfungsi
sebagai buffer terhadap dampak negatif stres
pengasuhan.

Zimet et al. (1988) mendefinisikan dukungan
sosial sebagai penilaian individu terhadap
ketersediaan sumber dukungan menghadapi
stres. Bagi ibu dengan anak GSA, dukungan
sosial dapat berasal dari keluarga, pasangan,
teman, maupun orang signifikan lainnya
(Herawati et al., 2018; Zimet et al., 1988).
Dukungan sosial yang paling penting adalah
dukungan dari suami, karena bersifat jangka
panjang menghadapi tantangan berkelanjutan
dalam merawat anak. Desiningrum et al. (2021)
menegaskan bahwa ibu dengan anak GSA
membutuhkan dukungan sosial yang kuat dari
suami.

Dukungan sosial dari suami berperan sebagai
buffer yang dapat menurunkan stres
pengasuhan dengan membantu ibu melihat sisi
positif situasi serta meringankan beban.
Dukungan ini mencakup kesiapan suami untuk
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membantu ketika ibu membutuhkan waktu untuk
diri sendiri (me time) atau teman berdiskusi
mengenai pengasuhan (Safaria, 2005). Dengan
demikian, ibu lebih mudah memperoleh solusi,
hiburan dan semangat, sehingga reaksi
terhadap stres menjadi lebih adaptif dan
dampak negatifnya dapat berkurang. Bagi ibu
dengan anak GSA, dukungan sosial dari suami
memberikan berbagai manfaat. Desiningrum et
al. (2021) menyatakan bahwa suami yang
hangat dan kooperatif dapat membantu
mengurangi stres pengasuhan serta mendukung
perkembangan anak melalui peran ayah.
Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat
meningkatkan stres pengasuhan dan risiko
depresi (Song et al., 2022). Penelitian juga
menunjukkan bahwa masalah perilaku anak
GSA dan minimnya dukungan sosial dapat
menurunkan well-being ibu dan meningkatkan
stres pengasuhan (Porter & Loveland, 2018).

Studi sebelumnya menegaskan bahwa rasa
syukur dan dukungan sosial dari suami
berfungsi sebagai buffer yang saling melengkapi
(Watkins, 2014). Dukungan sosial tanpa disertai
rasa syukur belum tentu mampu menurunkan
stres, dan sebaliknya, rasa syukur tanpa
dukungan sosial juga tidak cukup efektif
(Emmons & McCullough, 2003; Sarafino et al.,
2020).

Merujuk pada fenomena tersebut, penelitian ini
penting untuk mendalami peran rasa syukur dan
dukungan sosial suami dalam memprediksi stres
pengasuhan pada ibu dengan anak GSA. Studi
di Indonesia oleh Ati et al. (2018) meneliti rasa
syukur, dukungan sosial, serta stres pada ibu
dengan ABK, tetapi belum secara khusus
membahas ibu dengan anak GSA maupun
dukungan yang berasal dari suami. Pada
realitanya, ibu dengan anak GSA menghadapi
tantangan yang lebih kompleks, terutama terkait
kesulitan komunikasi, interaksi sosial, serta
perilaku bermasalah yang berkontribusi pada
peningkatan stres pengasuhan (Bonis, 2016).
Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan
tersebut dengan menguji sejauh mana rasa
syukur dan dukungan sosial suami berperan
dalam memprediksi stres pengasuhan. Hipotesis
penelitian ini adalah bahwa rasa syukur dan
dukungan sosial suami memprediksi stres
pengasuhan secara negatif.

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi
dalam psikologi perkembangan terkait peran
rasa syukur dan dukungan sosial suami sebagai
faktor buffer terhadap stres pengasuhan pada
ibu dengan anak GSA. Temuan ini dapat
menjadi dasar bagi psikolog dan praktisi untuk
merancang psikoedukasi atau intervensi,

khususnya program yang berfokus pada
peningkatan kedua faktor tersebut guna
menurunkan stres pengasuhan.

METODE

Desain Penelitian, Lokasi, dan Waktu

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain cross-sectional. Data
dikumpulkan pada Desember 2024–Januari
2025, baik secara langsung maupun daring, di
17 lembaga: Sekolah Luar Biasa (SLB), layanan
terapi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), dan
Pusat Pengembangan Potensi Anak (PUSPPA)
di Kota dan Kabupaten Bandung, dengan
pendampingan peneliti selama pengisian
kuesioner.

Teknik Pengambilan Sampel

Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive
sampling untuk memastikan kesesuaian dengan
tujuan penelitian. Kriteria inklusi meliputi (1) ibu
yang berperan sebagai pengasuh utama anak
GSA berusia 6–12 tahun, (2) tinggal serumah
dengan suami, dan (3) memiliki surat
keterangan diagnosis GSA dari dokter atau
psikolog. Kriteria eksklusi mencakup ibu yang
bekerja penuh di luar rumah dan/atau tinggal
bersama keluarga besar. Berdasarkan kriteria
tersebut, terkumpul sebanyak 103 partisipan.
Seluruh partisipan memenuhi kriteria inklusi dan
tidak ada yang tereksklusi, sehingga total
partisipan penelitian berjumlah 103 ibu dengan
anak GSA.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan setelah surat izin
dikeluarkan oleh Dewan Komisi Etik Penelitian
Universitas Padjadjaran dan dinyatakan lolos
dengan nomor surat persetujuan etik:
1286/UN6.KEP.EC/2024. Pengisian kuesioner
berlangsung selama 20–30 menit dan
mencakup kuesioner utama serta data
demografis (misalnya usia dan pendidikan)
untuk keperluan analisis deskriptif dan
inferensial.

Pengukuran dan Penilaian Variabel

Stres pengasuhan adalah beban atau
ketegangan yang dialami orang tua terkait peran
dan interaksi mereka dengan anak (Berry &
Jones, 1995). Stres ini diukur menggunakan
Parental Stress Scale (PSS) milik Berry dan
Jones (1995), yang terdiri atas aspek positif dan
negatif. Skala ini telah diterjemahkan ke bahasa
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Tabel 1 Distribusi data demografis partisipan (n=103)
Table 1 Distribution of participants' demographic data (n=103)

Kategori
Category

n %
Kategori
Category

n %

Usia ibu
Mother’s age

Pekerjaan suami
Husband's occupation

Dewasa muda
Early adulthood

62 60,2 Pegawai swasta
Private employee

60 58,3

Dewasa madya
Middle adulthood

41 39,8 Pegawai negeri
Government employee

10 9,7

Tingkat pendidikan ibu
Mother’s educational level

Wirausaha
Entrepreneur

14 13,6

SD/MI
Elementary school

4 3,9 Pekerja lepas
Freelancer

9 8,7

SMP/MTS
Junior high school

4 3,9 Buruh
Laborer

3 2,9

SMA/MA/SMK
Senior high school

50 48,5 Profesional
Professional

2 1,9

Diploma III
Associate degree

9 8,7 Lainnya
Other

5 4,9

Diploma IV/Sarjana (S1)
Bachelor’s degree

34 33,0 Pemasukan keluarga perbulan
Monthly family income

Magister (S2)
Master’s degree

1 1,0 Kurang dari Rp3.000.000
Less than IDR 3.000.000

19 18,4

Lainnya
Other

1 1,0 Rp3.000.000–6.000.000
IDR 3.000.000–6.000.000

54 52,4

Tingkat pendidikan suami
Husband’s educational level

Lebih dari Rp6.000.000
More than IDR 6.000.000

30 29,2

SD/MI
Elementary school

4 3,9 Domisili
Regency

SMP/MTS
Junior high school

4 3,9 Bandung-Kota
Bandung-City

55 53,4

SMA/MA/SMK
Senior high school

42 40,8 Bandung-Kabupaten
Bandung-Regency

48 46,6

Diploma III
Associate degree

5 4,9

Diploma IV/Sarjana (S1)
Bachelor’s degree

39 37,9

Magister (S2)
Master’s degree

8 7,8

Lainnya
Other

1 1,0

Indonesia oleh Kurniadi et al. (2019) dan diuji
validitas serta reliabilitasnya oleh Amalia et al.
(2022). PSS memuat 17 item dengan skala
Likert 5 poin, dari 1 sampai 5 (1=Sangat Tidak
Setuju, 5=Sangat Setuju), mencakup pernyataan
seperti “Saya bahagia dengan peran saya
sebagai orang tua” dan “Perilaku anak saya
seringkali memalukan atau membuat saya
tertekan”. Uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,88,
mengindikasikan bahwa PSS memiliki
konsistensi internal yang baik dan masuk kriteria
“Good” menurut George dan Mallery (2003).
Validitas berbasis response processes melalui
cognitive interviews menunjukkan bahwa ibu

memahami item dan instruksi, meskipun
beberapa revisi disarankan.

Rasa syukur adalah kecenderungan untuk
mengenali dan merespons kebaikan serta peran
orang lain dalam pengalaman hidup dan hasil
positif dengan emosi bersyukur (McCullough et
al., 2002). Rasa syukur diukur menggunakan
Gratitude Questionnaire-6 (GQ-6) milik
McCullough et al. (2002) yang telah diadaptasi
ke dalam konteks budaya Indonesia oleh
Grimaldy dan Haryanto (2020), dan terdiri dari
dua faktor, yaitu apresiasi terhadap pengalaman
hidup yang konstan dan apresiasi terhadap
seluruh aspek kehidupan. GQ-6 memuat 11 item
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Tabel 2 Statistik deskriptif variabel penelitian beserta aspek/dimensinya (n=103)
Table 2 Descriptive statistics of research variables and their aspects/dimensions (n=103)

Variabel
Variable

Minimum
Minimum

Maximum
Maximum

Rata-rata
Mean

Median
Median

Standar deviasi
Std. Deviation

Rasa syukur
Gratitude

26 77 66,48 67,00 7,537

Apresiasi terhadap pengalaman
hidup yang konstan
Appreciation of constant life
experiences

6 42 35,33 36 5,073

Apresiasi seseorang terhadap
berbagai aspek kehidupan
Appreciation of various aspects
of life

20 35 31,15 32 3,324

Dukungan sosial suami
Husband’s social support

71 174 139,35 139,00 21,274

Attachment 10 28 22,6 22 4,081
Social integration 13 32 25,94 26 4,153
Opportunity for nurturance 13 28 21,53 21 2,758
Reliable alliance 9 32 25,27 25 4,492
Guidance 9 32 24,72 24 4,376
Reassurance of worth 11 24 19,28 19 2,833

Stres pengasuhan
Parenting stress

27 47 39,72 40,00 4,321

dengan skala Likert 7 poin, dari 1 sampai 7
(1=Sangat Tidak Setuju, 7=Sangat Setuju), yang
mencakup pernyataan seperti ”Banyak yang
harus saya syukuri dalam hidup” dan “Saya
bersyukur terhadap hal buruk yang saya terima”.
Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,845, mengindikasikan bahwa
GQ-6 memiliki konsistensi internal yang baik
dan masuk kriteria “Good”. Validitas berbasis
response processes melalui cognitive interviews
menunjukkan bahwa ibu memahami item dan
instruksi dengan baik.

Menurut Weiss (1974), dukungan sosial adalah
suatu proses hubungan yang terbentuk antara
seseorang dengan orang lain, yang dilihat
berdasarkan enam dimensi, yaitu social
integration, reliable alliance, opportunity for
nurturance, attachment, guidance, dan
reassurance of worth. Penelitian ini berfokus
pada dukungan sosial suami yang bersifat
personal dan berkelanjutan. Dukungan sosial
suami diukur menggunakan skala yang disusun
oleh Pradana dan Kustanti (2017) berdasarkan
teori Weiss (1974). Skala ini memuat 44 item
dengan skala Likert 4 poin, dari 1 sampai 4
(1=Sangat Tidak Setuju, 4=Sangat Setuju), dan
mencakup pernyataan di antaranya “Kehadiran
saya dibutuhkan suami dalam keluarga” dan
“Suami menyediakan waktu untuk saya

bercerita”. Uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,976, yang
mengindikasikan bahwa alat ukur memiliki
konsistensi internal yang sangat baik dan
termasuk dalam kriteria “Excellent”. Validitas
berbasis response processes melalui cognitive
interviews menunjukkan bahwa ibu memahami
item dan instruksi dengan baik.

Analisis Data

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah rasa syukur dan dukungan sosial suami
memprediksi stres pengasuhan ibu dengan anak
GSA secara negatif. Analisis data menggunakan
SPSS diawali dengan analisis deskriptif (mean,
standar deviasi, dan persentase), kemudian
dilanjutkan dengan uji asumsi klasik (normalitas,
linearitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas), serta analisis inferensial
melalui regresi linear berganda dengan
pendekatan hierarkis. Pada tahap pertama, rasa
syukur dan dukungan sosial suami dimasukkan
sebagai prediktor utama, sedangkan pada tahap
kedua ditambahkan variabel demografis (usia
ibu, pendidikan, pekerjaan suami, pendapatan,
dan domisili) sebagai kovariat. Selain itu,
analisis korelasi Pearson dilakukan untuk
menguji hubungan antarvariabel beserta
dimensinya.
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HASIL

Gambaran Umum Partisipan Penelitian

Analisis data demografis menunjukkan bahwa
mayoritas partisipan berusia antara 27–60 tahun,
dengan rata-rata usia 38,72 tahun (M=38,72).
Rincian distribusi data disajikan pada Tabel 1.

Gambaran Umum Deskriptif Variabel
Penelitian

Skor rasa syukur tergolong tinggi (M=66,48,
SD=7,54), dengan skor rata-rata tertinggi pada
aspek apresiasi terhadap pengalaman hidup
konstan (M=35,33, SD=5,07). Skor dukungan
sosial suami juga tergolong tinggi (M=139,35,
SD=21,27), dengan dimensi tertinggi pada social
integration (M=25,94, SD=4,15) dan terendah
pada reassurance of worth (M=21,53, SD=2,76).
Skor stres pengasuhan tergolong sedang
(M=39,72, SD=4,32), dengan aspek negatif
sebagai skor rata-rata tertinggi (M=24,82,
SD=4,04). Hasil deskriptif disajikan pada Tabel 2.

Analisis Korelasional antar Variabel Beserta
Aspek atau Dimensi

Stres pengasuhan berkorelasi negatif signifikan
dengan rasa syukur (r=-0,25, p<0,05). Aspek
rasa syukur, yaitu apresiasi terhadap
pengalaman hidup konstan, juga berkorelasi
negatif signifikan dengan stres pengasuhan (r=-
0,25, p<0,05). Namun, aspek apresiasi terhadap
berbagai aspek kehidupan tidak berkorelasi
signifikan dengan stres pengasuhan (r=-0,18,
p>0,05). Dukungan sosial suami juga
berkorelasi negatif signifikan dengan stres
pengasuhan (r=-0,34, p<0,01). Setiap dimensi
dukungan sosial suami berkorelasi negatif
signifikan dengan stres pengasuhan, dengan
korelasi tertinggi pada dimensi guidance (r=-
0,37, p<0,01). Temuan ini memperkuat bahwa
berbagai dimensi dukungan sosial suami
berkontribusi dalam menurunkan stres
pengasuhan. Hasil korelasi disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3 Hasil analisis korelasi antarvariabel penelitian dan aspek/dimensinya (n=103)
Table 3 Results of the correlation analysis among research variables and their aspects/dimensions (n=103)

Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1. Stres pengasuhan
Parenting stress

-

2. Rasa syukur
Gratitude

-0,25* -

3. Apresiasi terhadap
pengalaman hidup
yang konstan
Appreciation of
constant life
experiences

-0,25* 0,94** -

4. Apresiasi seseorang
terhadap berbagai
aspek kehidupan
Appreciation of various
aspects of life

-0,18 0,85** 0,61** -

5. Dukungan sosial suami
Husband’s social support

-0,34** 0,42** 0,42** 0,33** -

6. Attachment -0,36** 0,47** 0,45** 0,38** 0,95** -
7. Social integration -0,28** 0,40** 0,40** 0,30** 0,96** 0,92** -
8. Opportunity for

nurturance
-0,25** 0,45** 0,44** 0,36** 0,87** 0,81** 0,81** -

9. Reliable alliance -0,30** 0,31** 0,31** 0,24** 0,96** 0,88** 0,90** 0,80** -
10. Guidance -0,37** 0,35** 0,36** 0,26** 0,94** 0,87** 0,88** 0,76** 0,90** -
11. Reassurance of

worth
-0,34** 0,41** 0,40** 0,33* 0,91** 0,85** 0,84** 0,77** 0,84** 0,83** -

Keterangan [Note]: *p<0,05; **p<0,01
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Tabel 4 Hasil analisis regresi linear berganda terhadap stres pengasuhan (n=103)
Table 4 Results of multiple linear regression analysis on parenting stress (n=103)

Variabel B SE ꞵ t p

Step 1: Rasa syukur dan dukungan sosial suami
Step 1: Gratitude and Husband’s social support

Rasa syukur
Gratitude

-0,072 0,059 -0,125 -1,220 0,225

Dukungan sosial suami
Husband’s social support

-0,059 0,021 -0,290 -2,817* 0,006

Step 2: Kovariat demografis ditambahkan
Step 2: Demographic covariates added

Rasa syukur
Gratitude

-0,087 0,062 -0,152 -1,402 0,164

Dukungan sosial suami
Husband’s social support

-0,061 0,022 -0,302 -2,811* 0,006

Usia ibu
Mother’s age

0,347 0,873 0,040 0,398 0,692

Tingkat pendidikan ibu
Mother’s educational level

0,397 0,411 0,108 0,968 0,336

Pekerjaan suami
Husband’s occupation

0,047 0,253 0,019 0,187 0,852

Pemasukan keluarga per bulan
Monthly family income

0,467 0,794 0,074 0,588 0,558

Domisili
Domicile

-0,130 0,934 -0,015 -0,139 0,889

Keterangan [Note]: SE=Standard Error; R²=0,130; adjusted R²=0,113 (Step 1); R2=0,155; adjusted R2=0,092
(Step 2); p<0,05*

Uji Hipotesis Analisis Regresi Berganda

Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa semua
asumsi terpenuhi, sehingga analisis regresi
linear berganda dapat dilakukan. Pada tahap
pertama, rasa syukur dan dukungan sosial
suami dimasukkan sebagai prediktor utama.
Hasil analisis menunjukkan bahwa model
regresi signifikan secara simultan (F=7,479,
p=0,001), dengan adjusted R²=0,113. Artinya,
kedua variabel secara bersama-sama
menjelaskan 11,3 persen variasi stres
pengasuhan. Secara parsial, hanya dukungan
sosial suami yang berpengaruh negatif
signifikan (p<0,05). Pada tahap kedua, variabel
demografis (usia ibu, pendidikan, pekerjaan
suami, pemasukan keluarga, dan domisili)
ditambahkan. Namun, penambahan ini tidak
meningkatkan kekuatan model secara signifikan
(ΔR²=0,024, p=0,738), dan tidak ada kovariat
yang berpengaruh signifikan secara parsial.
Dengan demikian, model tahap pertama tetap
menjadi model terbaik dalam memprediksi stres
pengasuhan (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
rasa syukur dan dukungan sosial suami

memprediksi stres pengasuhan pada ibu
dengan anak GSA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keduanya memprediksi
stres pengasuhan secara negatif, tetapi hanya
dukungan sosial suami yang berpengaruh
signifikan secara parsial. Temuan ini
menegaskan pentingnya faktor internal dan
eksternal dalam mengurangi stres pengasuhan.

Ketika variabel demografis dimasukkan sebagai
kovariat, model regresi tidak menunjukkan yang
peningkatan signifikan. Nilai Adjusted R² justru
menurun, dan tidak ada variabel demografis
yang berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap stres pengasuhan. Temuan ini
menegaskan bahwa stres pengasuhan lebih
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan kualitas
dukungan sosial. Dukungan sosial suami
berperan dalam membantu ibu menghadapi
tantangan pengasuhan, sedangkan rasa syukur
memperkuat ketahanan emosional dan
kepuasan hidup (Lima et al., 2016; Lin, 2015).

Rasa syukur dan dukungan sosial suami
memiliki peran yang berbeda, tetapi saling
melengkapi. Rasa syukur sebagai faktor internal
dapat meminimalkan dampak stres pengasuhan
dengan menumbuhkan pikiran positif,
sedangkan dukungan sosial suami sebagai
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faktor eksternal memberikan rasa kebersamaan,
meringankan beban fisik maupun mental, serta
meningkatkan kualitas hidup ibu (Wang et al.,
2022). Kombinasi keduanya menjadi sumber
daya penting dalam menghadapi stres
pengasuhan.

Studi sebelumnya menemukan bahwa ibu yang
bersyukur kepada Tuhan dan menerima
dukungan sosial suami yang baik melaporkan
stres yang lebih rendah (Ati et al., 2018). Rasa
syukur memperkuat penerimaan dan makna
hidup, sedangkan dukungan sosial suami
meningkatkan kapasitas praktis dan emosional,
termasuk empati, validasi, serta keterlibatan
dalam pengasuhan (Choudhury & Chandel,
2022).

Dalam budaya kolektivis seperti Indonesia,
dukungan suami memegang peranan yang
sangat penting. Budaya kolektivis menekankan
nilai kebersamaan, keterikatan, serta tanggung
jawab kolektif (Triandis, 1995). Dukungan sosial
suami berperan dalam mengurangi stres
pengasuhan, meningkatkan kesejahteraan
psikologis, serta memberikan rasa aman dan
dihargai (Pradana & Kustanti, 2017; Riany &
Ihsana, 2021). Dalam budaya kolektivis,
dukungan pasangan dan keluarga inti menjadi
sumber utama yang diharapkan (Kim et al.,
2008). Oleh karena itu, keterlibatan suami tidak
hanya memberikan bantuan praktis, tetapi juga
memperkuat ketahanan emosional ibu melalui
solidaritas dalam pengasuhan anak GSA.

Studi ini menunjukkan bahwa rasa syukur tidak
berpengaruh signifikan secara parsial, meskipun
tetap berkorelasi negatif dengan stres
pengasuhan. Dalam konteks pengasuhan anak
GSA yang penuh tantangan, dukungan suami
terbukti lebih berpengaruh dalam menurunkan
stres (Jose et al., 2021). Rasa syukur yang
bersifat internal cenderung kurang efektif ketika
dihadapkan pada stresor eksternal yang berat.
Studi sebelumnya menemukan bahwa meskipun
ibu mampu melihat sisi positif, tekanan tinggi
dan minimnya dukungan tetap membebani
kemampuan koping mereka (Whelan et al.,
2025). Tanpa dukungan eksternal yang
memadai, rasa syukur cenderung menjadi
koping pasif, meskipun tetap berpotensi
meningkatkan kesejahteraan psikologis (Lin,
2016).

Rasa syukur juga berkaitan dengan nilai religius
dan spiritual yang kuat dalam budaya Indonesia.
Individu diajarkan untuk tetap bersyukur dalam
segala kondisi, termasuk ketika menghadapi
tekanan psikologis (Daulay, 2018). Dalam
konteks ini, rasa syukur tidak serta-merta

menghilangkan stres, tetapi dapat hadir
bersamaan dengannya. Ibu bisa tetap bersyukur
meskipun merasakan stres dalam pengasuhan
anak GSA. Sebaliknya, dukungan sosial suami
berpengaruh signifikan karena bersifat konkret
dan responsif terhadap situasi; ketika dukungan
tersedia, stres pengasuhan menurun, tetapi
meningkat saat dukungan tidak ada (Purnomo &
Kristiana, 2016).

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa rasa
syukur ibu tergolong tinggi, terutama pada
aspek apresiasi terhadap pengalaman hidup
yang konstan. Hal ini mencerminkan
kemampuan ibu untuk tetap menghargai hidup
meskipun menghadapi tantangan dalam
pengasuhan anak GSA. Watkins (2014)
menegaskan bahwa rasa syukur dapat muncul
tidak hanya dalam situasi menyenangkan, tetapi
juga ketika menghadapi peristiwa sulit.

Rasa syukur ditemukan berkorelasi negatif
signifikan dengan stres pengasuhan
berdasarkan kriteria korelasi Dancey dan Reidy
(2017), terutama pada aspek apresiasi terhadap
pengalaman hidup konstan. Artinya, semakin
tinggi rasa syukur ibu, semakin rendah tingkat
stres pengasuhan yang dialami. Namun, secara
parsial rasa syukur tidak signifikan,
kemungkinan karena perannya bersifat tidak
langsung, misalnya melalui ketahanan
psikologis, kemampuan meminta dukungan,
serta pengaruh budaya. Dalam budaya
Indonesia yang menekankan religiositas dan
penerimaan, rasa syukur berfungsi sebagai
mekanisme adaptif internal, tetapi tidak selalu
memadai tanpa dukungan eksternal. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa rasa
syukur meningkatkan kesejahteraan psikologis,
meskipun pengaruhnya terhadap stres bersifat
kontekstual (Al-Zyadaat, 2019; Wood et al.,
2009).

Sebaliknya, dukungan sosial suami
menunjukkan hubungan yang lebih konsisten
dan signifikan dengan stres pengasuhan.
Dimensi social integration memperoleh skor
tertinggi, yang mencerminkan keterlibatan dan
kerja sama suami dalam pengasuhan.
Sementara itu, dimensi reassurance of worth
berada pada skor terendah, menandakan masih
kurangnya pengakuan terhadap peran ibu.
Temuan ini sejalan dengan Wasay dan Khan
(2023) yang menegaskan pentingnya dukungan
pasangan dalam mengelola stres dan menjaga
keharmonisan keluarga. Rendahnya pengakuan
terhadap peran ibu juga diperkuat oleh Liu dan
Fisher (2023), yang menyebutkan bahwa ibu
sering kali tidak dihargai, bahkan disalahkan
atas perilaku anak GSA oleh keluarga, termasuk
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suami, maupun lingkungan. Seluruh dimensi
dukungan sosial suami terbukti berkorelasi
negatif signifikan dengan stres pengasuhan,
sehingga menegaskan pentingnya peran aktif
suami dalam berbagai dimensi.

Stres pengasuhan ibu dalam studi ini tergolong
sedang, dengan skor pada aspek negatif lebih
tinggi dibanding aspek positif. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa ibu lebih banyak
merasakan beban daripada kepuasan dalam
menjalani pengasuhan (Berry & Jones, 1995).
Faktor eksternal lain yang tidak diukur, seperti
beban ekonomi, tingkat keparahan, atau stigma
sosial, juga kemungkinan berkontribusi pada
stres yang dialami (Batool & Khurshid, 2015;
Demirpençe Seçinti et al., 2024; Sim et al.,
2017).

Secara keseluruhan, temuan ini
menggarisbawahi pentingnya dukungan sosial
suami dalam menurunkan stres pengasuhan
pada ibu dengan anak GSA. Rasa syukur tetap
berperan sebagai pelindung internal dan lebih
optimal apabila dikombinasikan dengan
dukungan suami. Jika tidak ditangani, stres
pengasuhan dapat berdampak negatif pada ibu
maupun perkembangan anak. Penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan. Sebagian
besar partisipan tidak mengetahui informasi rinci
mengenai diagnosis anak, sehingga
menghambat analisis terhadap stres ibu. Selain
itu, partisipan direkrut dari SLB dan pusat terapi
tertentu, sehingga temuan perlu digeneralisasi
dengan hati-hati.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menemukan bahwa rasa syukur
dan dukungan sosial suami memprediksi stres
pengasuhan secara negatif pada ibu dengan
anak GSA. Namun, secara parsial hanya
dukungan sosial suami yang berpengaruh
signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa
dukungan eksternal lebih berdampak dalam
pengasuhan yang kompleks. Sementara itu,
rasa syukur kemungkinan berperan secara tidak
langsung atau dipengaruhi oleh faktor budaya.

Penelitian ini berkontribusi dalam memahami
peran faktor internal dan eksternal dalam
menurunkan stres pengasuhan. Keterlibatan
suami perlu ditingkatkan melalui intervensi
seperti psikoedukasi, pelatihan komunikasi, dan
pengasuhan bersama. Studi lanjutan disarankan
bekerja sama dengan tenaga profesional untuk
mengukur keparahan GSA secara objektif. Studi
selanjutnya juga sebaiknya melibatkan
partisipan dari berbagai latar belakang. Selain
itu, penggunaan pendekatan longitudinal dapat

menangkap dinamika stres pengasuhan secara
lebih mendalam.
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